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MOTTO 

 

 

 

Äd“r' Î6 sù Ï™Iω#u™ $ yϑä3 În/ u‘ Èβ$t/Éj‹ s3 è? ∩⊇⊂∪ 

Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan?  

(QS. Ar-Rahman: 13). 1 

 

 
 

                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumānatul 

‘Alī-Art, 2005), hal. 531. 
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All praises to Allah penyusun panjatkan ke-hadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia yang tiada tara. Thank you Allah for all the 

things that you’ve done for me. You guided me from all the ways that were wrong, 

and did you give me hope. (Ya Nabi salam padamu, ya Rasul salam padamu, 

kekasih salam padamu, shalawat semoga senantiasa terlimpahkan padamu).1 The 

revolutioner of Islam, He has guides ourselves from the darkness into the 

lightness, may Allah bless Him, His family and His friends, amin. Rasulullah 

Muhammad SAW. yang telah menuntun manusia dari kegelapan menuju cahaya 
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pendidikan Islam dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva. Penulis 
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segenap kerendahan hati penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

                                                            
1 D. Zawawi Imron, “Membumikan ajaran Muhammad s.aw.”, dalam rangka peringatan 

Maulid Nabi Muhammad s.a.w., Yogyakarta: Laboratorium Masjid UIN Sunan Kalijaga pada hari 
Sabtu, 12/03/2011, pukul 19:00-22:30 WIB. 
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ABSTRAK  

 

UMI NASIROH. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Menggapai 
Impian Karya Masriyah Amva. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.  

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang komprehensif, seimbang, dan berkesinambungan menanamkan 
nilai-nilai pendidikan Islam sehingga peserta didik menjadi insân kâmil yang 
ma’rifatullah, mendapat ridha-Nya dan mampu menciptakan interaksi sosial yang 
baik. Pendidikan seharusnya dapat mengarahkan kecenderungan alamiah manusia 
menuju arah yang benar dan memungkinkan mereka menjadi hamba Allah yang 
bersyukur, baik secara mental, fisik, moral, maupun praktis. Buku sebagai karya 
nonfiksi dapat difungsikan sebagai media pendidikan. Peneliti mengangkat buku 
Menggapai Impian karya Masriyah Amva, selain buku tersebut mengandung 
sastra dan kata-kata yang indah, juga memiliki pesan-pesan atau nilai-nilai 
Pendidika Islam. Penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan pesan-
pesan yang ada dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva, yaitu 
tentang nilai-nilai Pendidikan Islam. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa sajakah 
yang terkandung dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva dan 
bagaimana relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah informasi dan menangkap pesan Pendidikan Islam 
melalui karya nonfiksi yaitu buku. Juga menambah referensi bagi pendidik dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) dengan mengambil buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutik. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan content 
analysis (analisis isi), yaitu mengungkap isi atau nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva dan menafsirkan 
relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Pola pikir yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pola pikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva adalah nilai 
nurani (values of being) meliputi: kejujuran, keberanian, cinta damai, optimis, 
ridha, ikhlas, sabar dan istiqamah, nilai memberi (values of giving) meliputi: kasih 
sayang, peka dan tidak egois, murah hati, adil, amanah, gigih, dan memaafkan. (2) 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam buku Menggapai Impian karya 
Masriyah Amva memiliki relevansi dengan kurikulum, pendidik, dan 
metode/strategi Pendidikan Agama Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah transfer pengetahuan dan nilai (knowledge and value). 

Setiap manusia menyerap ilmu dan meresapi nilai-nilai yang ada pada satu 

disiplin ilmu yang kemudian dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.1 

Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim.2 Zakiyah Darajat 

menambahkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keselarasan 

dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.3 Salah satu fondasi dasar 

terciptanya interaksi sosial yang baik adalah dengan menerapkan pendidikan 

Islam yang benar, pendidikan Islam yang menjaga dasar fitrah manusia yang 

murni, yang telah Allah anugerahkan pada setiap individu manusia.4 

Jika dilihat wacana dari kehidupan nyata, meskipun Islam telah menjadi 

agama yang diyakini sebagian besar masyarakat, Indonesia khususnya, yang 

secara langsung maupun tidak Islam menjadi salah satu komponen terkait 

keberlangsungan pendidikan, yang diinternalisasikan nilai-nilai Islam sebagai 

pedoman perilaku individu manusia, namun dewasa ini para pejabat negara dan 

politikus, yang diakui atau tidak diakui menjadi motor penggerak jalannya 

                                                            
1 Abdurrahman, Meaningful Learning Re-invensi Kebermaknaan Pembelajaran, Elaborasi 

Nilai Islam dan Universalisme Pendidikan,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 3.  
2 Zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara kerja sama dengan 

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 1992), hal. 28. 
3 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), hal. 28. 
4 Ahzami Samiun Jazuli, Al-Hayaatu fil-Quran al-Karim, Kehidupan dalam Pandangan Al-

Quran, Penerjemah, Sari Narulita, LC., dkk., (Jakarta: Gema Insani, 2006), hal. 526.  
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kebijakan negara, kerap melakukan praktik korupsi, kolusi dan nepotisme, aparat 

penegak hukum cenderung melanggar hukum, sesama anak bangsa senang 

menabur benih-benih kebencian, permusuhan, dengki, dan dendam, para siswa-

siswi dan mahasiswa-mahasiswi sering telibat dalam aksi-aksi kekerasan, hidup 

masyarakat Indonesia selalu diwarnai tragedi-tragedi kemanusiaan yang 

memilukan. 

Fenomena tersebut muncul disebabkan oleh kegagalan pendidikan, dan yang 

paling fatal adalah ketika produk didik tidak lagi memiliki kepekaan nurani yang 

berlandaskan nilai dan moralitas, sense of humanity. Substansi pendidikan adalah 

memanusiakan manusia, menempatkan kemanusiaan pada derajat tertinggi dengan 

memaksimalkan karya dan karsa. Ketika tidak lagi peduli dan menafikkan 

eksistensi orang lain, maka produk pendidikan berada pada tingkatan 

terburuknya.5  

Tujuan pendidikan yang memanusiakan manusia (human being) dalam 

upaya menyiapkan generasi yang cerdas nalar, cerdas emosional, dan cerdas 

spiritual sangat urgen. Terkait dengan konsep pendidikan, pada dasarnya 

pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk 

mencapai tujuan pendidikan.6 Oleh karena itu, dalam interaksi pendidikan 

diperlukan metode yang tepat, yaitu iklim interaksi yang mengasyikkan dan 

berlangsung dalam suasana gembira, sehingga pintu masuk untuk informasi (nilai) 

baru akan lebih besar dan terekam dengan baik. Interaksi yang menyenangkan 

                                                            
5 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, Mengumpulkan Yang Terserak, 

Menyambung Yang Terputus, dan Menyatukan Yang Tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 28-
29.  

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 3.  
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dapat menggunakan media audio, audio-visual, maupun visual. Salah satunya 

melalui karya sastra. 

Karya sastra berupa buku nonfiksi yang mengandung seni menampilkan 

suatu gambaran kehidupan, sedangkan kehidupan itu sendiri merupakan fakta 

sosial dan kultural (social and cultural facts). Sebuah cipta sastra bersumber dari 

kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Akan tetapi, cipta sastra bukan hanya 

mengungkapkan realitas objektif saja. Cipta rasa bukanlah semata-mata tiruan dari 

kehidupan akan tetapi merupakan penafsiran-penafsiran tentang alam dan 

kehidupan tersebut.7 Hasil karya sastra dapat diperoleh dengan membaca buku-

buku yang disusun dengan kata-kata indah sehingga kata-kata menjadi sebuah 

puisi, prosa, cerita, novel yang nyaman untuk dibaca. 

Menggapai Impian adalah salah satu buku yang cukup tepat untuk dibaca 

bahkan dikaji karena syarat dengan nilai-nilai moral, spiritual, dan pendidikan. 

Buku ini ditulis oleh seorang Nyai8 sebuah pesantren di Cirebon bernama 

Masriyah Amva. Di tengah-tengah kesibukannya mengurusi ribuan santri dan 

lembaga sosial serta dunia politik, dia tetap mendarmakan diri dalam dunia sastra 

yang secara tidak langsung dapat membantu penanaman nilai-nilai pendidikan 

yang dapat memperbaiki perilaku manusia. 

Menggapai Impian menjadi buku laris di belantara bumi nusantara ini 

karena uraian kata-katanya yang indah, spirit dari tokoh “aku” dalam bukunya 

menggambarkan Nyai Masriyah berusaha menjadi hamba Tuhan yang baik, 

                                                            
7 Mursal Esten, Sastra Indonesia dan Sub Kultur, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1982), 

hal.8.  
8 Nyai (Jawa): sebutan untuk istri kiai, sebutan untuk perempuan pemimpin atau pengasuh 

sebuah pesantren tradisional. 
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menjalankan hari-hari selalu bergelayut kepada-Nya di tengah orang-orang yang 

tidak suka dan selalu menghinanya. Dia pasrahkan seluruhnya hanya pada Sang 

Maha Penguasa Jagad. Meskipun demikian, pemikiran Masriyah sangat progresif 

dan semangat untuk bisa menjadi orang berguna bagi orang lain sangat tinggi. 

Dapat diambil cuplikan dari isi buku yang mengandung nilai murah hati terdapat 

dalam kalimat:  

Lalu, dengan perlahan aku jelaskan tujuanku naik taksi itu. “Pak, 
lihatlah, sopir taksi itu tengah termenung sedih dan menunggu penumpang 
yang tak kunjung datang. Aku mengerti bahwa kita harus lebih ngirit dan 
tidak perlu naik taksi. Akan tetapi aku ingin bisa memberikan kebahagiaan 
kepada sopir taksi itu, yang tengah mencari nafkah untuk anak-anak dan 
istrinya. Bagiku uang 20 real tidak ada apa-apanya, dan aku yakin Allah 
akan mengganti uang kita dengan berlipat ganda. ...........”9 
 

Dalam kutipan di atas “aku” peduli terhadap nasib sopir taksi yang lama 

menunggu penumpak yang tak kunjung datang. Pada awalnya, suaminya tidak 

setuju, namun dengan penjelasan Nyiai Masriyah akhirnya suaminya mengerti. 

Meskipun Nyai Masriyah dan suaminya memiliki persediaan biaya hidup yang 

pas-pasan tapi mereka masih bersedia berbagi rizki yang yang dianugerahkan 

Tuhan kepada sopir taksi tersebut dengan membayar 20 real, yang menurut 

standar ongkos perjalanan termasuk mahal. Hatinya begitu lembut sehingga bisa 

merasakan apa yang dirasakan orang lain. Orang yang murah hati senantiasa 

mendapat rahmat dari Allah. Masih banyak nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam buku Menggapai Impian yang menjadikan peneliti ingin 

menganalisis lebih jauh dan lebih dalam nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam karya Nyai Masriyah Amva ini. 

                                                            
9 Masriyah Amva, Menggapai Impian, . . . , hal. 54.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa sajakah yang terkandung dalam buku 

Menggapai Impian? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai Pendidikan Islam dalam buku Menggapai 

Impian terhadap Pendidikan Agama Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

a. Mengetahui nilai-nilai Pendidikan Islam dalam buku Menggapai 

Impian karya Masriyah Amva 

b. Mengetahui relevansi nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat 

dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva dengan 

Pendidikan Agama Islam 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritik-akademik, untuk memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan dan menambah informasi bagi pendidikan Islam, 

khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang seharusnya 

terinternalisasi dalam diri pendidik dan peserta didik, serta memberi 

kontribusi mengenai sikap-sikap yang semestinya dimiliki subjek 

pendidikan. 
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b. Secara praktis, untuk menambah apresiasi terhadap karya sastra 

(buku) yang sarat akan nilai-nilai pendidikan Islam serta  menambah 

referensi bagi lembaga pendidikan dalam menerima pesan-pesan atau 

nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung di dalam buku hasil 

karya sastra. Penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan salah satu 

bahan acuan bagi pelaksana penelitian-penelitian yang relevan di masa 

mendatang. 

 

D. Kajian Pustaka 

Banyak kajian-kajian tentang buku dibahas dan dijadikan salah satu 

referensi bagi para pendidik/guru dalam mengambil keputusan untuk memilih 

buku yang mempunyai unsur edukatif. Dalam penelitian ini penulis mencoba 

memahami penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk mengetahui posisi 

penelitian dalam skripsi ini (situating the topic) terkait penelitian skripsi 

sebelumnya. Berikut beberapa yang dijadikan kajian pustaka, di antaranya adalah   

1. Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Buku “Qomik Quran” Karya 

Sabaruddin Tain, dkk., dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam, 

skripsi, Shofiyan Yusron Prasetyo, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2007. Hasil dari penelitiannya adalah nilai-nilai moral (akhlak) 

perseorangan, meliputi aspek sabar dan syukur, aspek ikhlas, dan aspek 

jujur, nilai-nilai moral (akhlak) agama, meliputi aspek memaafkan 
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kesalahan orang lain, sikap rendah hati (tawadhu’) dan menjauhi sikap 

sombong, tolong menolong.10  

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Trilogi Puisi Doa Mencabut 

Kutukan, Tarian Rembulan, dan Kenduri Cinta Karya Emha Ainun Nadjib, 

skripsi, mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. Hasil penelitian dari 

skripsinya adalah nilai pendidikan aqidah meliputi iman kepada Allah, 

Rasul, hari kiamat, serta qada dan qadar, nilai pendidikan syariah meliputi 

ibadah (dzikir dan khusuk beribadah) dan muamalah, serta nilai pendidikan 

akhlak meliputi bertaubat, tawadhu’ kepada-Nya, adil dan kasih sayang, 

amanah.11 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku “Salahnya Kodok” (Bahagia 

Mendidik Anak Bagi Ummahat) Karya Mohammad Fauzil Adhim, skripsi, 

Irni Iriani Sopyan, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. Hasil 

penelitiannya adalah nilai pendidikan akhlak dan aqidah serta penerapannya 

bagi para pendidik, termasuk orang tua. Pendidikan yang humanis akan 

lebih mengena terhadap keberhasilan pendidikan anak-anak.12 

                                                            
10 Lihat Shofiyan Yusron Prasetyo, “Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Buku “Qomik 

Quran” Karya Sabaruddin Tain, dkk., dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam”, 
skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 

11 Nurul Hidayah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Trilogi Puisi Doa Mencabut 
Kutukan, Tarian Rembulan, dan Kenduri Cinta Karya Emha Ainun Nadjib”, skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 

12 Irni Iriani Sopyan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam  Dalam Buku “Salahnya Kodok” 
(Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat) Karya Mohammad Fauzil Adhim”, skripsi, 
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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Secara garis besar beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, akan tetapi setiap penelitian 

memiliki titik tekan yang berbeda. Penelitian ini lebih menekankan pada nilai-

nilai Pendidikan Islam dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva. 

Penelitian ini bertujuan memperkaya penelitian yang pernah ada dengan fokus 

penelitian pada nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam buku 

Menggapai Impian karya Masriyah Amva dan relevansinya terhadap Pendidikan 

Agama Islam.  

 

E. Landasan Teori 

Landasan teori dalam sebuah penelitian sangat urgen keberadaannya, karena 

landasan teori dijadikan sebagai pisau analisis peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. Dalam skripsi ini, landasan teori yang digunakan adalah:  

1. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi pengetahuan 

dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 

bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna 

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. 13 

Pendidikan Islam juga merupakan suatu sistem pendidikan yang 

dimaksudkan untuk membentuk manusia muslim sesuai dengan cita-cita 

pandangan Islam. Sebagai suatu sistem pendidikan, Pendidikan Islam 

mempunyi komponen-komponen atau faktor-faktor pendidikan yang secara 

                                                            
13 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), hal. 27-28. 
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keseluruhan mendukung terwujudnya pembentukan pribadi muslim yang 

diidealkan. Dalam sistem pendidikan, nilai-nilai ke-Islaman yang 

ditanamkan tidak terbatas melalui subjek pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, tetapi juga melalui seluruh subjek pelajaran dan seluruh komponen 

atau faktor pendidikan. Dalam sistem ini pendidik harus memiliki 

kepribadian muslim dan mampu menanamkan nilai-nilai ke-Islaman melalui 

subjek pelajaran yang diampunya.14 

Konsep pendidikan Islam merupakan konsep yang egaliter di berbagai 

kalangan. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang komprehensif, 

seimbang, dan berkesinambungan. Komprehensif maksudnya bahwa 

pendidikan Islam bertujuan untuk merenovasi manusia secara keseluruhan 

hingga terbentuklah manusia terbaik. Tidak ada satu sisi pun yang 

terlewatkan, baik itu sisi fisik, akal, kejiwaan, kehidupan materi, kehidupan 

maknawi, yang menyangkut semua aktivitas di bumi ini, baik dapat 

ditangkap oleh nalar maupun di luar batasan nalar manusia.15 Seimbang 

maksudnya bahwa pendidikan Islam mampu mewujudkan keseimbangan 

antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi dalam diri individu manusia. 

Berkesinambungan maksudnya adalah sejak individu masih dalam buaian 

hingga sampai liang lahat seorang muslim diperintahkan untuk menambah 

keilmuannya hingga mencapai titik mengenal Allah dengan penuh 

keyakinan.16   

                                                            
14 Muis Sad Iman, “Pendidikan Islam Kajian Metodologi”, dalam Cakrawala, Jurnal Studi 

Islam, Vol.1, (Magelang: FAI UMM, 2005), hal. 92. 
15Ahzami Samiun Jazuli, Al-Hayaatu fil-Quran al-Karim, . . . , hal. 527. 
16 Ibid, hal. 528-529. 
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Berbeda dengan pengertian Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha 

yang ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan (religiusitas) 

peserta didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran-ajaran Islam. Sebagaimana fungsi dari pendidikan keagamaan (dalam 

hal ini adalah Pendidikan Agama Islam) yang ter-maktub dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 30 ayat 2 bahwa 

fungsi pendidikan keagamaan adalah mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama (Islam).17 

Meskipun Pendidikan Islam lebih luas pengertiannya dari Pendidikan 

Agama Islam, intinya dalam kegiatan pembelajaran ke-Islaman, aspek 

afektif (internalisasi nilai) sangat urgen. Dalam Pendidikan Agama Islam 

dikenal tiga aspek yang dikaji yaitu tentang akidah (keimanan) sebagai misi 

ajaran Agama Islam, syariah (ibadah) sebagai pilar Agama Islam, dan 

akhlak (sebagai sikap/ perilaku yang dipengaruhi nilai-nilai ajaran Islam 

yang terinternalisasi).18 

 

2. Nilai Pendidikan Islam 

Kata nilai berasal dari value (Bahasa Inggris) atau valere (Bahasa 

Latin) yang berarti harga. Definisi nilai adalah penghargaan atau kualitas 

terhadap suatu hal yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku manusia 

                                                            
17 Penerbit, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah  RI 

Nomor  74 Tahun 2008 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 75. 
18 Lihat dalam buku Ahmad Taufik dan Muhammad Rohmadi, Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan Karakter Berbasis Agama, (Surakarta: Yuma  Pustaka bekerja sama dengan  UPT  
MKU UNS, 2010).  
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karena sesuatu itu menyenangkan (gratifying), berguna (useful), memuaskan 

(satifying), menguntungkan (profitable), menarik (interesting), dan 

merupakan keyakinan (belief).19  

Menurut Rokeach, nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada 

dalam ruang lingkup sistem kepercayaan di mana seseorang bertindak atau 

menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu yang pantas atau tidak 

pantas dikerjakan. Ini berarti berhubungan dengan pemaknaan atau 

pemberian arti suatu objek. Nilai juga dapat diartikan sebagai sebuah pikiran 

(idea) atau konsep mengenai apa yang dianggap penting bagi seseorang 

dalam kehidupannya. Kebenaran sebuah nilai tidak menuntut adanya 

pembuktian empirik, namun lebih terkait dengan penghayatan dan apa yang 

dikehendaki atau tidak dikehendaki, disenang atau tidak disenangi oleh 

seseorang. Allport, sebagaimana dikutip oleh Kadarusmadi menyatakan 

bahwa nilai merupakan kepercayaan yang dijadikan referensi manusia 

dalam tindakannya. Manusia menyeleksi atau memilih aktivitas berdasarkan 

nilai yang dipercayainya. Nilai terdapat dalam setiap pilihan yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang, baik terkait dengan hasil (tujuan) maupun 

cara mencapainya.20  

Nilai harus diajarkan dan ditanamkan kepada peserta didik sebagai 

generasi penerus karena inilah amal paling nyata dan paling efektif yang 

dapat diperbuat untuk kebahagiaan mereka. Buah kepuasan dan kebahagiaan 

                                                            
19 Winarno Narmoatmojo, “Pendidikan Nilai di Era Global”, dalam Makalah Seminar 

Regional Implementasi Pendidikan Nilai di Era Global, (Solo: FKIP UNS, 2010), hal. 4.   
20 Fatah Syukur, “Sistem Nilai Dalam Budaya Organisasi di Pesantren,” Forum Tarbiyah 

Jurnal Pendidikan Islam STAIN Pekalongan vol.2, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal. 157. 
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dasar ada dalam benih berupa nilai-nilai moral dan pendidikan Islam yang 

jelas, dan kuat. Nilai adalah kualitas-kualitas yang menguntungkan orang 

lain dan diri sendiri, yang diberikan sebanyak yang diterima, dan diterima 

sebanyak yang diberikan.21 

Tiap nilai dimulai dengan sikap yang menunjukkan siapa diri sendiri 

atau suatu tindak memberi, kemudian mewujud dalam perbuatan yang juga 

menampilkan sikap, pembawaan, kualitas, serta bakat. Selanjutnya memberi 

dan menerima menjadi dua hal yang saling mengisi, saling mendukung, dan 

saling memperkuat.22 Nilai yang benar dan diterima secara universal adalah 

nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif 

baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang lain. 

Menurut Linda dan Richard Eyre,23 secara garis besar nilai dibagi 

dalam dua kelompok yaitu nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai 

memberi (values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam 

diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara seseorang 

memperlakukan orang lain. Nilai-nilainya antara lain: kejujuran, keberanian, 

cinta damai. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktekkan atau 

diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. Nilai-nilai 

tersebut antara lain: dapat dipercaya, setia, ramah, adil.24 

Adapun klasifikasi berdasarkan tinjauan aksiologi, nilai dibagi 

menjadi nilai mutlak dan nilai relatif, nilai intrinsik (dasar) dan nilai 

                                                            
21 Linda dan Richard Eyre, Mengajarkan Nilai-Nilai Kepada Anak, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal. xxv.  
22 Ibid, hal. xviii-xix. 
23 Linda dan Richard Eyre, penulis buku Mengajarkan Nilai-Nilai Kepada Anak, hal. xxiv. 
24 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, . . . , hal. 7. 
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instrumental. Nilai mutlak bersifat abadi, tidak mengalami perubahan dan 

tidak tergantung pada kondisi dan situasi tertentu. Nilai relatif tergantung 

pada kondisi dan situasi oleh karenanya selalu berubah. Nilai intrinsik ada 

dengan sendirinya dan tidak menjadi prasyarat bagi nilai yang lain. Nilai 

instrumental adanya berfungsi sebagai syarat bagi nilai intrinsik.25 Islam 

memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang berfungsi sebagai 

pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah tauhid (uluhiyah dan 

rububiyah) yang merupakan tujuan (ghayah) semua aktivitas hidup 

muslim.26 

Nilai berkaitan dengan masalah baik dan buruk. Nilai menjadi intisari 

pendidikan terutama pendidikan Islam. Beberapa pakar seringkali 

menyebutkan pendidikan Islam sebagai pendidikan nilai, yaitu segala usaha 

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia 

yang ada padanya, dengan mentransformasikan nilai-nilai yang dikandung 

dalam pokok-pokok ajaran Islam ke dalam kepribadian peserta didik agar 

menjadi insân kâmil sesuai dengan norma dan nilai Islam.27 Nilai dapat 

berfungsi sebagai standar pembentukan kebijakan, keputusan, motivasi, dan 

penyesuaian satuan pendidikan, dan perilaku seseorang. 

 

 

                                                            
25 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010, cet.ii edisi revisi), hal. 123. 
26 Ibid, hal. 124.  
27 Ahmad Ridlowi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Sang Pemimpi Karya 

Andrea Hirata”,  Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
2010), hal. 2 dan 13.  
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3. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dengan Sastra  

Upaya penanaman nilai pendidikan Islam dalam proses pendidikan 

tidak sekedar menyangkut dimensi kepercayaan, tetapi lebih dari itu adalah 

dimensi pembudayaan dan kesalehan sosial. Dalam hal ini dibutuhkan 

agama dalam bentuknya yang efektif dan praktis. Artinya, agama mesti 

ditampilkan dalam performance historic, contextual dan actual yang 

disajikan melalui pengalaman dan kisah hidup yang mengekspresikan 

perilaku keagamaan dan menjawab berbagai problem keseharian dalam 

suatu dimensi ruang, waktu, dan konteks tertentu. 

Melalui buku-buku sastrawi (nonfiksi) keagamaan ini, dapat 

merangsang syaraf-syaraf otak anak sehingga melatih kecerdasan sekaligus 

mengisi nilai-nilai keagamaan sesuai pesan cerita dalam buku. Karena buku 

sastrawi sebagai media untuk merubah perilaku masyarakat bahkan 

menggagas peradaban masa depan, bukan pendekatan baru karena tidak 

sedikit isi Al-Quran juga merupakan cerita-cerita keagamaan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), maksudnya menghimpun data dari berbagai literatur, dan yang 

diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 
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dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar.28 Dalam hal ini adalah 

penelitian terhadap buku Menggapai Impian dan data lain yang terkait buku 

tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penulisan skripsi menggunakan pendekatan hermeneutik. Secara 

sederhana diartikan sebagai tafsir. Maksudnya, dalam uraian skripsi ini, 

khususnya pada bagian analisis, penulis banyak menggunakan teori-teori 

hermeneutik. Akar kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani dari kata 

kerja herme>neuein, yang berarti menafsirkan, dan kata benda herme>neia, 

interpretasi.29 Hermeneutik menawarkan dua metode tafsir sastra. Pertama, 

metode dialektik antara masa lalu (masa penulis menuang ide dalam bentuk 

tulisan) dengan masa kini (pemahaman reader terhadap teks), kedua, metode 

yang memperhatikan persoalan antara bagian dengan keseluruhan. Peneliti 

harus melakukan tafsir berdasarkan kesadarannya sendiri atas konteks 

historis-kultur.30  

Manusia merupakan homo significans yang senang memberi makna 

berdasarkan pengetahuannya dengan cara sendiri, dan mengetahui fenomena 

yang terjadi. Karya sastra merupakan sarana komunikasi antara pengarang 

dan pembacanya. Karya sastra juga merupakan sistem tanda penuh makna 

yang menggunakan media bahasa. Pemaknaan terhadap suatu karya sastra 

                                                            
28 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20-21. 
29 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), hal. 14.  
30 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Media Pressindo, 

2008), hal. 11. 
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tidak ditentukan oleh satu pihak, namun ditentukan oleh pembaca dan karya 

sastra. Dialektika antara karya sastra dan pembacanya tersebut, atau teks 

dengan konteks, merupakan basis bagi gejala hermeneutik dalam karya 

sastra. Hermeneutik merupakan suatu paradigma yang berusaha 

menafsirkan teks atas dasar logika linguistik. Logika linguistik akan 

membuat penjelasan teks sastra san pemahaman makna dengan 

menggunakan “makna kata” dan selanjutnya “makna bahasa”. Makna kata 

lebih berhubungan dengan konsep-konsep semantik teks sastra, dan makna 

bahasa lebih bersifat kultural. Makna kata akan membantu pemahaman 

makna bahasa. Oleh karena itu dari kata-kata akan tercermin makna kultural 

teks sastra.31 

Pendekatan hermenutik ini digunakan karya sastra sebagai hasil 

ekspresi dan hasil imajinasi pengarang yang terdiri atas bahasa sebagai 

medium pesan, sementara banyak makna yang tersembunyi dalam bahasa. 

Pendekatan ini digunakan dalam menentukan kata-kata yang merujuk pada 

nilai-nilai Pendidikan Islam.32 

Dengan demikian, dalam skripsi ini peneliti menafsirkan kata-kata 

dalam buku Menggapai Impian yang sarat akan nilai-nilai Pendidikan Islam 

yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut dimaknai berdasar 

pengetahuan peneliti. Kemudian direlevansikan dengan Pendidikan Agama 

Islam masa sekarang. 

                                                            
31 Ibid, hal. 42. 
32 Herliyah Navisah, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Novel “Ketika Cinta 

Bertasbih” Karya Habiburrahman El-Shirazy dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama 
Islam”, skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal. 33. 



17 
 

3. Sumber Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan atas sumber data 

primer dan data skunder.  

a. Sumber data primer adalah data utama yang berkaitan dengan objek 

penelitian, dalam hal ini adalah buku Menggapai Impian karya 

Masriyah Amva.  

b. Sumber data skunder adalah data pendukung yang membantu analisi 

dalam skripsi ini, yaitu sumber lain yang terkait langsung dengan 

buku Menggapai Impian, seperti buku-buku terkait pendidikan nilai, 

majalah, ensiklopedi, jurnal, koran, bahkan internet. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Skripsi ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data dengan cara menemukan teori-teori yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan berkenaan dengan masalah nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva. Dalam skripsi ini, peneliti 

mencari dan mengumpulkan data dengan membaca, memahami, menelaah 

dan menganalisis buku Menggapai Impian, serta data-data lain, baik dari 

majalah, surat kabar, internet, maupun dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan buku Menggapai Impian. Penelusuran dokumentasi ini penting 

untuk mengumpulkan data-data guna menjadi rujukan bagi peneliti. 
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5. Analisis Data  

Agar hasil yang diperoleh dapat diyakini kebenarannya, pengolahan 

data menggunakan teknik analisis data. Dalam skripsi ini teknik data yang 

digunakan adalah content analysis (analisis isi) atau analisis dokumen untuk 

diketahui isi dan makna yang terkandung di dalamnya.33 Dalam penelitian 

ini adalah analisis isi terhadap nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam buku Menggapai Impian  karya Masriyah Amva. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti untuk menganalisis 

data meliputi: 

a. Mengidentifikasi data penelitian tentang bentuk, merupakan kegiatan 

mengidentifikasi data menjadi data bagian-bagian yang selanjutnya 

dapat dianalisis. Satuan unit yang digunakan berupa kalimat atau 

alinea. Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan pengamatan 

secara cermat terhadap buku Menggapai Impian yang di dalamnya 

terkandung nilai-nilai Pendidikan Islam. 

b. Mendeskripsikan ciri-ciri atau komponen yang terkandung di dalam 

setiap data. 

c. Menganalisa ciri-ciri atau komponen pesan yang terkandung dalam 

setiap data penganalisaan dilakukan dengan pencatatan hasil dari 

identifikasi ataupun pendeskripsian. 

                                                            
33 Rachmat Djoko Pradopo, dkk., Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: PT. 

Hanindita graha widya, 2003), hal. 5.  
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d. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan, sehingga mendapatkan 

deskripsi tentang isi serta kandungan nilai-nilai Pendidikan Islam.34 

 

Untuk mendapat kesimpulan penulis menggunakan pola penalaran 

induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran khusus 

kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam buku Menggapai Impian karya Masriyah Amva dan data 

dari sumber data lain yang diperoleh diinterpretasikan menjadi simpulan 

yang bersifat global.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi tiga bagian, 

yakni bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

Judul, halaman Surat Pernyataan Keaslian, halaman Persetujuan Skripsi/Tugas 

Akhir, halaman Pengesahan Skripsi/Tugas Akhir, halaman Motto, halaman 

Persembahan, halaman Kata Pengantar, halaman Abstrak, halaman Daftar Isi, dan 

halaman Daftar Lampiran.  

Bagian inti dari skripsi ini berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan 

sampai bagian penutup skripsi yang tertuang dalam bentuk bab-bab. Adapun 

skripsi ini terdiri dari lima bab.  

                                                            
34 Yudiyono K., Telaah Kritik Sastra Indonesia, (Bandung: Angkasa, 1986), hal. 29. 
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Bab I berisi tentang gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Sebelum menganalisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam buku 

Menggapai Impian terlebih dahulu membahas riwayat hidup Masriyah Amva 

sebagai penulis buku Menggapai Impian, mulai dari biografi Nayi Masriyah 

Amva, pendidikannya, corak pemikirannya, karya-karyanya, maupun latar 

belakang penulisan buku Menggapai Impian serta synopsis dari buku Menggapai 

Impian. Pembahasan tersebut dipaparkan pada bab II dari skripsi ini. 

Bab selanjutnya yaitu bab III. Dalam bab ini memfokuskan pembahasan 

mengenai analisis nilai-nilai Pendidikan Islam dalam buku Menggapai Impian 

karya Masriyah Amva. Bagian ini membicarakan nilai nurani (values of being) 

dan nilai memberi (values of giving).  

Adapun Bab IV berisi tentang relevansinya nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam buku Menggapai Impian Pendidikan Agama Islam 

sehingga dapat mengatasi setidaknya menemukan sedikit solusi dari problem-

problem Pendidikan Agama Islam yang ada. 

Dalam bab V berisi penutup yang memuat kesimpulan, kritik buku, saran-

saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian.   
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